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Islam adalah agama yang melarang perjudian dan miras, 

karena termasuk penyakit sosial. Desa Purwadadi terdapat banyak 

pelaku kegiatan judi dan miras mulai dari remaja sampai orang 

tua, ini merupakan tantangan yang harus dijawab melalui dakwah 

oleh para kyai di Desa Purwadadi Kecamatan Lebak Wangi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana metode 

dakwah kyai pedesaan dalam memberantas perjudian dan miras 

di Desa Purwadadi Kecamatan Lebak Wangi?, 2) Bagaimana 

efektifitas dakwah kyai pedesaan dalam memberantas perjudian 

dan miras di Desa Purwadadi Kecamatan Lebak Wangi? 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 

mulai Desember-Maret. Dengan jumlah responden 8 orang (1 

tokoh masyarakat, 4 kyai, dan 3 masyarakat Desa Purwadadi). 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) 

metode bi al hikmah kyai menggunakan metode pengajian, kajian 

mingguan, ceramah, dan khutbah. Dalam dakwahnya, kyai 

menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami sesuai 

dengan pengetahuan mad’u. 2) metode bi al mauizhah hasanah 

kyai memberikan nasihat dan memberi contoh yang baik, seperti: 

sholat berjamaah, pengajian, dan gotong royong. 3) metode bi al 

mujadalah billati hiya ahsan kyai melakukan pendekatan kepada 

masyarakat dengan cara diskusi/bertukar pendapat, guna 

memberantas perjudian dan miras. Adapun efektifitas dakwah 

yang dilakukan kyai cukup efektif. Hal ini terlihat dari beberapa 

pelaku judi dan miras mulai menyadari akan bahaya yang 

ditimbulkan, dan mulai melakukan kegiatan positif seperti: sholat 

berjamaah, pengajian, gotong royong, dan sebagainya. 


